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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana parenting di media sosial
dengan objek kajian di Youtube Pro-U Channel. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif Model analisis
wacana kritis Teun A. Van Dijk digunakan dalam penelitian ini, meliputi
dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Pengumpulan data diperoleh
melalui observasi langsung pada konten parenting di Youtube Pro-U Channel
serta melakukan wawancara dengan informan pendukung sebagai pelengkap
informasi atas wacana parenting oleh Pro-U Channel. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa (1) Praktik wacana parenting dilakukan melalui konten
video berdurasi panjang dan berdurasi pendek. (2) Pada analisa teks, wacana
parenting digunakan sebagai penanaman akidah, wacana pendidikan berbasis
fitrah (fitrah based education), dan sebagai ruang kritik. Analisa Kognisi sosial
terdiri atas skema person, skema diri, skema peran, dan skema peristiwa.
Berdasarkan skema person, penutur memandang peristiwa diluar dirinya sebagai
suatu referensi untuk memperbaiki parenting. Skema diri meliputi pengetahuan,
pengalaman, dan pertimbangan nilai-nilai agama. Skema Peran menggambarkan
pandangan penutur mengenai posisi orang tua yang memiliki power dan posisi
anak sebagi pewaris nilai-nilai Islam. Skema peristiwa berupa pandangan
penutur tentang pergaulan remaja masa kini sebagai momentum untuk
meningkatkan pengetahuan parenting orang tua. Adapun analisa konteks sosial
menunjukkan bahwa wacana parenting yang berkembang dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar penutur serta akses dan kuasa yang dimiliki setiap individu di
ruang digital (maya) maupun nyata.

Kata Kunci: Wacana, Parenting, Youtube, Pro U Channel

Mengetahui,

Dosen Pembi&/]b Dosen Pembimbing I1
Dr. Ridhah Taqwa, M.Si Mery Yanti, S.Sos.,MA
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Ketua Jurusan Sosiologi
Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
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Dr. Yunindyawati, S.Sos., M. Si
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SUMMARY

This research analyzes parenting discourse on social media with the object of
study on Youtube Pro-U Channel. The method used in this research is the
descriptive qualitative research method. Analysis of critical discourse by Teun
A. van Dijk was used in this research, including text dimensions, social
cognition, and social context. Data collection is obtained through direct
observation on Youtube Pro-U Channel's parenting content and conducting
interviews with supporting informants to complement the information
on parenting discourse by Pro-U Channel. The results showed that (1) The
practice of parenting discourse is done through long-duration and short-
duration video content. (2) In-text analysis, parenting discourse is used 1o plant
faith, fitrah-based education discourse, and as a criticism room. Social
cognition analysis consists of person scheme, self-scheme, role scheme, and
event scheme. Based on the person scheme, the speaker sees events oulside of
himself to improve parenting. Self-schemes include knowledge, experience, and
consideration of religious values. The Role Scheme describes the speaker's view
of the parent's position who has power and the child’s position as the heir to
Islamic values. The scheme of events is a speaker's view of today's adolescent
association as momentum o increase parental parenting knowledge. The
analysis of social context shows that the growing parenting discourse is
influenced by the environment around the speaker and the access and power that
each individual has in the digital (virtual) and actual space.

Keywords: Discourse, Parenting, Youtube, Pro U Channel
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media sosial menjadi salah satu ciri dari kemajuan teknologi sekaligus
perubahan sosial di era kontemporer saat ini. Arus pertukaran informasi yang
semakin deras serta kebutuhan menjalin komunikasi secara luas menjadi alasan
utama media sosial diminati oleh khalayak (user). Selain itu, media sosial dapat
menjadi “senjata” untuk mengubah perilaku individu atau kelompok, baik dengan
cara mempengaruhi, mendebat, maupun mengkampanyekan mengani isu tertentu.
Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika media sosial menjadi media digital yang
sangat fenomenal (Mulawarman & Nurfitri, 2017).

Media sosial dapat menjadi sarana mencari informasi yang cukup efektif
dan efisien. Namun demikian, tidak semua informasi yang disajikan memiliki nilai-
nilai positif untuk dikonsumsi. Hal ini dikarenakan sifat media soial yang tidak
dibatasi ruang dan waktu, sehingga penggunanya memiliki kebebasan untuk
mengunggah dan membagikan informasi, serta bebas mencari dan melihat video
yang diinginkan. Kondisi ini perlu menjadi perhatian utama, khususnya untuk
mereka pengguna media sosial yang berusia anak-anak.

Berkaitan dengan hal tersebut, parenting menjadi salah satu isu yang sangat
menarik dibicarakan di era digital saat ini. Hal ini dikarenakan isu parenting dan
masalah anak di era digital semakin beragam dan kompleks. Sebagai contoh,
banyak kasus menunjukkan pelaku dan korban kejahatan di media sosial (cyber
crime) terdiri dari anak-anak. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada
tahun 2014 mencatat setidaknya ada 53 anak menjadi korban kejahatan seksual, 42
anak menjadi pelaku kejahatan seksual online, 163 anak korban pornografi, dan 64
anak menjadi pelaku kepemilikan media pornografi. Tidak hanya itu, masalah anak
semakin kompleks dengan tingginya kasus kekerasan terhadap anak di lingkungan
tempat tinggal. Ironisnya, pelaku kekerasan terhadap anak yang paling besar adalah
orang-orang terdekat atau kelompok nonstate actor, seperti keluarga dan
pengasuh.Kekerasan sengaja dilakukan dan dianggap wajar sebagai upaya untuk

mendisiplinkan anak (violent dicipline) (Pinandita, 2020).



Gambar 1.1 Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Anak

Kasus Kekerasan Anak Klaster Keluarga dan
Pengasuhan Alternatif

Sumber: www.tirto.id

Realitas sosial di masyarakat masih menunjukkan ketidakadilan dalam
proses parenting. Masyarakat yang memegang nilai-nilai tradisional cenderung
menganggap bahwa urusan anak seluruhnya diserahkan kepada ibu, sementara
ayahnya hanya menghabiskan waktu untuk bekerja yang notabene dunia kerja
menuntut lebih banyak waktu untuk bekerja. Kondisi ini mencerminkan praktik
ideologi patriarki dalam pengasuhan (parenting). Sebaliknya, masyarakat modern
menilai bahwa perempuan memiliki hak dan kuasa untuk berada di ruang publik
(matriarki), sehingga peran sebagai ibu rumah tangga telah digantikan oleh
pengasuh atau baby sitter. Kondisi ini merefleksikan nilai-nilai yang saling
bertentangan satu sama lain. Tidak hanya itu, proses parenting yang seperti ini akan
berdampak terhadap kualitas interaksi orang tua dan anak yang sangat minim.
Padahal, dalam proses parenting, kedua orang tua memiliki peran yang sangat vital
terhadap perkembangan anak (Darmadi, 2018:29).

Pendekatan parenting yang kita kenal, seperti helicopter parenting
(pengasuhan helikopter), incubator parenting (pengasuhan inkubator), (Quick-Fix)
Band-Aid Parenting (pengasuhan perbaikan segera), snowplowing (bajak salju),
paranoid parenting (pengasuhan paranoid), hyper parenting (pengasuhan
berlebihan), dan accessory parenting (pengasuhan aksesori) merupakan pendekatan
parenting yang salah atau disebut oleh Borba (2009) sebagai “Tujuh Gaya
Pengasuhan Mematikan”. Hal ini diyakininya sebagai penyebab banyak orang tua
mengalami depresi, stress, tidak puas, dan tidak percaya diri dalam pengasuhan.
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Pro dan kontra mengenai parenting yang ideal di masyarakat membuktikan
bahwa persoalan parenting semakin diperhatikan. Hal ini dikarenakan wacana
parenting tidak dipahami hanya pola asuh antara orang tua dan anak semata,
melainkan didalamnya terdapat keterkaitan antara struktur sosial, kelembagaan
sosial dan kondisi budaya (Brooks, 2011). Oleh sebab itu, isu parenting secara
sosial bukan saja mengenai pengetahuan cara mendidik anak yang baik (sosialisasi)
maupun terkait peran orang tua sebagai role model, tetapi juga terkait dengan
berbagai simbol yang memuat makna, moral dan emosi didalamnya. Hal ini sesuai
dengan sifat manusia sebagai homo symbolicum, dipenuhi simbol dan tanda.

Realitas simbolik tersebut tercermin dari munculnya gerakan parenting di
media sosial berupa tanda hastags #parentingindonesia dan #parentingislami yang
menempati posisi hastags terpopuler (Best Hastags, 2020). Beberapa tanda hastags
yang lebih spesifik diantaranya, seperti #bapakrangkul, #bapakrumahtangga,
#ayahasiindonesia, yang memiliki tujuan sosial yaitu keluar dari stigma konservatif
mengenai peran ibu sebagai sosok pengasuh utama daripada bapak yang dianggap
sebagai pencari nafkah saja. Gerakan ini memberi nilai-nilai positif bahwa dalam
proses pengasuhan (parenting), keterlibatan kedua orang tua menjadi tanggung
jawab bersama. Tidak hanya itu, wacana parenting juga didukung pemerintah
melalui gerakan nasional, seperti gerakan revolusi mental, pengintegrasian isu
gender, serta pemenuhan hak-hak anak (Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, 2020).

Dukungan media sosial memungkinkan informasi mengenai parenting
menjadi massive dan mencakup ruang lingkup yang lebih luas. Perbincangan
mengenai parenting menjadi semakin menarik dengan munculnya konten video
parenting yang berdurasi panjang di platform youtube. Sebagai platform yang
paling populer dengan pengguna aktif lebih dari 170 juta penduduk Indonesia atau
mencapai 88% (We Are Social & Hootsuite, 2020), platform youtube memberi
dampak yang signifikan terhadap perilaku individu. Konten video mengenai
parenting yang diproduksi dan direproduksi berulang kali telah menjadikan isu
parenting sebagai wacana publik. Wacana parenting yang dikemas oleh pemilik

wacana dalam bentuk video akan mendorong perhatian publik yang secara sengaja
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atau tanpa sengaja menjadi distributor dalam mempengaruhi tindakan dan pikiran
publik melalui pesan-pesan atau ideologi tertentu.

Sebagai gambaran, wacana parenting mengenai toxic parents dalam konten
youtube Superyouth 1D (2020) juga merefleksikan nilai-nilai tertentu. Dalam video
tersebut menggambarkan bagaimana sikap seorang ibu yang sangat temperamen
terhadap anaknya sehingga berdampak pada mental sang anak. Tidak hanya itu, di
video tersebut mempresentasikan bagaimana gap yang terjadi antara peran orang
tua yang seharusnya melindungi justru menjadi seorang yang menyakiti diri
anaknya sebagai seorang individu. Citra ibu sebagai seorang perempuan di konten
tersebut digambarkan sebagai perempuan yang temperamental dan kasar, bukan
sebagai seorang yang lemah lembut, penyabar, dan penyayang. Posisi orang tua
dalam video ini cenderung digambarkan lebih superior, sedangkan anak
digambarkan sebagai sosok yang inferior. Kecenderungan menjadi toxic parent
tidak terlepas dari sikap dominasi dan kuasa orang tua terhadap anak (Studi Agama-
Agama, dalam http://saa.iainkediri.ac.id, 2020).

Disamping itu, terdapat juga wacana parenting yang didalamnya
merefleksikan makna dan praktik spiritualitas, yakni konten enlightening parenting
yang terdapat di youtube Okina Fitriani yang merupakan Psikolog lulusan
Universitas Gajah Mada. Dalam video ini dituliskan “Setiap perkataan adalah doa
dan perilaku menguatkannya”. Dalam konteks wacana, teks ini bukan hanya
sebatas tujuh susunan kata tanpa makna. Hal ini dapat dimaknai bahwa dalam
proses parenting, ucapan dan tindakan menjadi dua unsur yang sangat penting
karena keduanya akan membentuk kebiasaan dan kepribadian anak dan orang tua.
Wacana ini juga syarat akan makna yang religius, dimana “doa” berkaitan dengan
keinginan atau bentuk ibadah kepada Tuhan yang Maha Esa. Oleh sebab itu, setiap
wacana yang ditampilkan ke publik menurut Harjudin (dalam Badara, 2012:2) turut
berkontribusi dalam muatan ideologi, termasuk kognisi dan emosi.

Isu parenting dalam sudut pandang wacana mengandung kekuatan untuk
mengkontruksikan pikiran dan cara pandang orang untuk menjadi konservatif,
progresif, liberal, dan lain sebagainya dalam pengasuhan. Realitas sosial
menunjukkan bahwa setiap orang tua memiliki metode yang berbeda-beda dalam
mengasuh anak. Berbagai argumen yang mendukung dan menentang setiap aspek
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parenting dimunculkan melalui wacana publik, sehingga pengaruh penyebarannya
tanpa disadari dapat menciptakan hegemoni didalam kehidupan masyarakat.
Seperti halnya mitos-mitos yang hadir dalam masyarakat mengenai ketidaksetaraan
peran dan tanggung jawab anggota dalam institusi keluarga, posisi anak yang
cenderung inferior, serta posisi perempuan yang subordinat dan laki-laki
superordinat yang dikemas melalui wacana di media justru melanggengkan
strereotip dan stigma tertentu dalam praktik parenting (Yulindrasari, Hani &
McGregor, 2011:606). Oleh sebab itu, penekanan mengenai nilai-nilai kesetaraan
atau egalitarianisme dalam wacana parenting perlu untuk dikaji secara Kkritis,
mengingat gagasan-gagasan “setara” masih mengandung perspektif yang bias.

Menyoal mengenai praktik wacana parenting di media sosial, Pro-U
Channel menjadi salah satu channel youtube yang menyajikan konten mengenai
parenting secara konsisten. Pro-U Channel telah bergabung di platform youtube
sejak 10 tahun yang lalu, yakni pada oktober 2011. Video yang telah diunggah di
channel tersebut berjumlah lebih dari 1.500 video dengan total viewers mencapai
18.215.242. Pro-U Channel menyajikan video dengan tema yang bermacam-
macam, mulai dari bedah buku, sejarah, topik pemuda masa kini, hingga isu politik,
baik lokal, nasional, maupun international.

Pro-U Channel merupakan sayap dakwah digital dari penerbit Pro-U Media
(Omah Dakwah) yang berlokasi di daerah Yogyakarta. Hasil karya dari Pro-U
Media banyak digemari semua kalangan; remaja, dewasa, dan orang tua. Hal ini
dibuktikan dengan larisnya buku-buku yang diterbitkan oleh Pro-U Media di
pasaran, bahkan terus-menerus dicetak ulang hingga sekarang (Proumedia, 2020).
Sementara cabang dakwah digital Pro-U Media, yaitu Pro-U Channel menjadi
channel edukasi sekaligus meng-counter gagasan dan ajaran liar yang tidak

berkualitas.
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Gambar 1.2 Beranda Youtube Pro-U Channel, 2020

Pro-U Channel telah membentangkan sayap dakwah dari Pro-U Media lebih
luas lagi melalui unggahan video-videonya. Pro-U Channel juga memiliki akun
lainnya di Instagram. Sebagai gambaran, dapat peneliti sajikan beberapa video

parenting yang di publish oleh Pro-U Channel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Konten Parenting di Kanal Pro-U Channel

No Konten parenting Tahun Viewers
1.  Parenting Tanpa Ada Peran Ayah 2020 429
2. Menanamkan Nilai Tauhid Pada Anak 2020 4.6k
3. Berhenti Menjadi Toxic Parents 2020 3.6k
4.  Reward & Punishment Untuk Anak 2020 14k
5. Prioritas Pendidikan Dasar Untuk Anak 2020 2.8k
6. Pendidikan Seks Untuk Anak 2020 2.8k
7. Anak Remaja Hang Out Bareng Temen 2020 1.1k
8.  Perbedaan Pola Asuh Pada Anak 2020 1.7k
9. Belajar Dari Kesalahan Parenting Masa Lalu 2019 89k
10. Mendidik Anak Ala Rasulullah 2018 93k

Sumber: Diolah dari Data Primer

Wacana parenting yang dibahas dikanal youtube Pro-U Channel dikemas
dengan nuansa yang berbeda, yaitu hampir secara keseluruhan video yang
ditampilakan mengenai parenting dibahas oleh seorang ustadz dan disaksikan oleh
sejumlah jamaah di suatu masjid (sumber: observasi di kanal youtube Pro-U
Channel, 14 September 2020). Berbeda dengan konten-konten parenting pada
umumnya yang lebih bersifat podcast, vliog pribadi, dan vlog keluarga yang kurang

menyentuh nilai-nilai agama. Keunikan lain yang dimiliki Youtube Pro-U Channel
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adalah konsisten menyajikan parenting dengan nilai-nilai agama. Disamping itu,
tidak ditemui komentar buruk dikanal youtube Pro-U Channel. Oleh sebab itu,
informasi yang dihasilkan juga akan berbeda dengan wacana parenting lainnya.

Fokus yang dikaji oleh peneliti adalah konten parenting di kanal youtube
Pro-U Channel pada periode 2019-2020. Hal ini dikarenakan tema-tema yang
diangkat sangat menarik untuk dikaji dan cukup pro-kontra di kalangan
masayarakat (lihat tabel 1.1). Disamping itu, konten-konten ini telah banyak dilihat
oleh ribuan viewers. Peneliti akan mengungkap motif dan makna sosial yang
terkandung dalam wacana parenting dengan analisis wacana kritis di kanal Youtube
Pro-U Channel yang merupakan cannel dakwah Islam. Wacana parenting menarik
dikaji karena merupakan representasi realitas sosial yang mencakup struktur sosial,
budaya, bahkan politik. Melihat uniknya fenomena tersebut, maka hal ini menarik
untuk diteliti karena pada dasarnya isu parenting awalnya hanya sebatas informasi
mengenai hubungan antara orang tua dan anak dalam lingkup keluarga. Seiring
perkembangannya, wacana parenting kontemporer menjadi bagian dari gerakan
sosial yang mengandung motif dan tujuan tertentu, bahkan menghasilkan dinamika
ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

Hal lain yang menarik adalah mengungkap lebih dalam faktor sosial yang
mendorong individu menjadi aktor yang tergabung dalam gerakan parenting yang
diwacanakan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengkaji wacana parenting
lebih mendalam, mengingat penelitian yang membahas parenting dalam kajian
sosiologi terbilang masih sulit ditemui.

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai fenomena parenting
cenderung menekankan pada aspek kesehatan, psikologi anak, dan pendidikan.
Maka dari itu, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam mengenai wacana parenting
berdasarkan perspektif sosiologi. Selain agar dapat menghasilkan penelitian yang
komprehensif, juga diharapkan dapat menambah kekayaan penelitian dan analisis
mengenai wacana parenting dari perspektif sosiologi. Dengan demikian, dapat
diketahui bagaimana analisis wacana parenting dalam konten yang diunggah oleh

kanal youtube Pro-U Channel.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik wacana parenting dalam konten yang diunggah di kanal
youtube Pro-U Channel?
2. Bagaimana analisis wacana kritis pada konten parenting di kanal youtube

Pro-U Channel dalam dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini sacara umum
bertujuan untuk melakukan analisis mengenai wacana parenting di kanal youtube
Pro-U Channel sebagai fenomena kontemporer, termasuk mengenai penyaluran

ideologi, pengaruh dan pemikiran pemilik wacana.

1.3.2 Tujuan Khusus
Kajian ini secara khusus bertujuan untuk:
1. Untuk memahami praktik wacana parenting dalam konten yang diunggah
di kanal youtube Pro-U Channel
2. Untuk menganalisis dimensi teks kognisi sosial, dan konteks sosial dalam

wacana parenting di kanal youtube Pro-U Channel

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis, diharapkan hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi
khalayak guna menambah khasanah keilmuaan di bidang sosiologi, khususnya
sosiologi keluarga dan sosiologi pendidikan. Tulisan ini juga dapat bermanfaat
sebagai bahan perbandingan atau referensi bagi penelitian sejenis mengenai analisis

wacana parenting.

1.4.2 Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada
khalayak dalam memahami fenomena parenting, juga memberikan referensi bagi
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keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat. Selain itu, penelitian
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan masukan bagi
pemerintah serta stakeholder lain untuk menyelesaikan masalah atau isu yang
dibahas, dapat membuat kebijakan yang baik bagi institusi keluarga sebagai upaya
preventif terhadap tindak kekerasan dan kebiasaan buruk lainnya dalam rangka

parenting.
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